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Abstrak

Adanya pandemi Covid-19 membuat terjadinya perubahan preferensi metode pembayaran yang awalnya secara tunai
menjadi non-tunai khususnya dengan memakai dompet digital. Namun, kepercayaan serta keamanan masyarakat
terhadap dompet digital masih sangat rendah. Untuk meningkatkan niat yang menggunakan masyarakat terhadap
dompet digital tentu dibutuhkan kepercayaan dan keamanan yang idealnya dapat menjaga data pribadi pengguna.
Penelitian dilakukan dengan tujuan guna mengetahui pengaruh terkait persepsi kepercayaan dan keamanan terhadap
niat memakai dompet digital di generasi Z di Kota Bandung. Fokus penelitian ini terkait dengan tingkat keyakinan dan
rasa aman yang dialami masyarakat ketika memakai layanan dompet digital. Penelitian ini memakai pendekatan
kuantitatif dengan memakai data primer yang diperoleh dari kuesioner, serta data sekunder yang diambil dari
literatur berupa buku dan jurnal yang relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan jika variabel kepercayaan
berdampak secara signitifikan kepada niat pemakian dompet digital; ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan maka akan lebih banyak minat untuk memakai dompet digital, dan sebaliknya, semakin rendah
kepercayaan maka akan lebih sedikit minat untuk memakai dompet digital. Selain itu, variabel persepsi keamanan
juga berpengaruh secara signitifikan terhadap niat yang menggunakan dompet digital. Selain itu pendapat hasil
analisis deskriptif diketahui jika kepercayaan generasi z terhadap e-wallet sudah berada dalam kategori baik dan
persepsi keamanan generasi z terhadap e-wallet sudah berada dalam kategoribaik.

Kata Kunci-dompet digital, kepercayaan, persepsi keamanan, niat penggunaan

Abstract

The Covid-19 pandemic has led to a shift in payment mode preferences from cash to cashless, particularly the use of
e-wallets. However, e-wallets' security and public confidence remain extremely poor. To improve people's
willingness to use e-wallets, trust and security, preferably capable of protecting users' personal data, are required.
Thesupport purpose of this study was off determine the impact of trust and perceived security on the desire to use e-
wallets among Generation Z in Bandung. The characteristics researched are concerned with people's feelings of trust
and security when utilizing e-wallets. The research approach adopted is quantitative. Aside from that, the data
sources are main and secondary data. Primary data were gathered via questionnaire responses, while secondary
data were obtained from literature research in the form of books and associated publications. Based on the findings
of this research, it is evident that the level of trust significantly influences the intention to use digital wallets.
Furthermore, the perception of security also plays a significant role in influencing the intention to use digital wallets.
A higher perception of security correlates with an increased intention to use, whereas a lower perception of security
results in a decreased intention to use. The results of this research show that the trust variable and security
perception variable have a significant influence on the intention to use digital wallets among generation Z in
Bandung City. Apart from that, according to the results of the descriptive analysis, it is known that Generation Z's
trust in e-wallets is already in the good category and Generation Z's perception of security towards e-wallets is in
the good category.

Keyword: e-wallet, trust, perceived security, intention to use

I. PENDAHULUAN
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Kota Bandung merupakan Kota Pendidikan yang mempunyai universitas paling banyak di Jawa Barat. Hal ini
menandakan bahwa banyak sekali Generasi Z yang ada di Bandung. Badan Pusat Statistik (BPS) telah
mempublikasikan data sensus penduduk tahun 2023 (SP2023) Kota Bandung. Diketahui jumlah penduduk Kota
Bandung akan mencapai 2.469.589 jiwa pada September 2023. Generasi Z merupakan generasi dominan di Kota
Bandung yang berjumlah 26,66% dari total penduduk Kota Bandung. Generasi Z lahir diantara tahun 1997 hingga
2012 atau diperkirakan berusia diantara 11 hingga 26 tahun. Generasi Z dipilih karena Generasi Z merupakan
Generasi yang paling memahami teknologi masa kini (Kumparan, 2023). Selain itu, Kota Bandung sendiri berhasil
menjadi kota pintar terbaik (Indiekraf, 2022).

Berbagai inovasi teknologi mulai berkembang dengan pesat khususnya di bidang ekonomi. Pasca merebaknya
pandemi penyakit virus corona (Covid-19), preferensi pembeli beralih ke metode pembayaran digital, seperti yang
menggunakan e-wallet. Awalnya yang menggunakan e-wallet mempunyai tujuan untuk memutus penyebaran
COVID-19, namun setelah pandemi mereda, masyarakat semakin terbiasa memakai metode e-wallet yang disebut
dengan pembayaran non-tunai (cashless). Didasarkan definisi Kamus Oxford, cashless exchange sendiri merupakan
fenomena pertukaran uang yang ditandai dengan yang menggunakan metode seperti cek, kartu debit, kartu kredit, dan
elektronik dibandingkan dengan uang tunai (Oxford Dictionaries, 2018). Dengan metode ini, pembeli cukup
membayar memakai ponsel pintarnya yang dilengkapi aplikasi yang mendukung e-wallet seperti Dana, OVO,
Gopay, dan Shopepay. E-wallet sendiri merupakan mata uang digital yang dapat ditukar saat melakukan kegiatan
lainnya dan memungkinkan untuk berbelanja tanpa perlu membawa uang fisik (Megadewannuet al., 2017).

Diketahui jika jaminan keamanan pada aplikasi e-wallet ini masih sangat rentan terhadap kebocoran data. Kasus
penyalahgunaan dan pembagian data pribadi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab mengalami peningkatan di
Indonesia. Sebanyak 36,6% responden mengatakan dompet digital mereka sangat rentan terhadap pelanggaran data,
dan 30,2% mengatakan rekening bank mereka rentan terhadap pelanggaran data. Selain itu, 22,9% responden
berpendapat bahwa lembaga keuangan dan dompet digital mempunyai risiko pelanggaran data yang rendah dan
mempunyai perlindungan data yang memadai. Pendapat laporan “Kesadaran Masyarakat tentang Perlindungan Data
Pribadi 2021” Kementerian Komunikasi dan Informatika, kebocoran data pribadi sering terjadi pada produk
perbankan atau lembaga keuangan yang ada. Hasil survei menunjukkan bahwa responden menilai dan memilih
rekening bank dan dompet elektronik sebagai barang yang dianggap rentan terhadap pelanggaran data.
(Rizkinaswara, 2021). Adapun keamanan ini digunakan guna mencegah terjadinya kebocoran informasi pribadi
secara berlebih (Candiwan et al., 2023).

Disimpulkan bahwa 26,4% dari responden hanya memakai e-wallet sekali dalam sebulan.sedangkan responden
yang memilih setiap hari hanya sebesar 6,4%. Hal ini menandakan bahwa niat yang menggunakan masyarakat
terhadap e-wallet masih sangat rendah. Keamanan yang kurang tentu membuat kepercayaan masyarakat menurun,
hal ini tentu berpengaruh pada niat masyarakat dalam memakai e-wallet. Banyaknya kasus kebocoran data serta
hilangnya saldo yang ada di e-wallet tentu membuat masyarakat mengurangi kegiatan yang menggunakan e-wallet.

Terlihat bahwa delta minat yang menggunakan e-wallet yang dilaporkan pada tahun 2022 adalah (15).
Sedangkan pada tahun 2021 delta laporan minat yang menggunakan di e-wallet sebanyak (5), pada tahun 2020 delta
laporan minat yang menggunakan di e-wallet sebanyak (10), dan pada tahun 2019 delta laporan minat yang
menggunakan di e-wallet sebanyak (15). Dapat disimpulkan bahwa delta minat yang menggunakan pada dompet
elektronik mengalami perubahan di tiap tahunnya yang berarti perlu diselidiki variabel niat memakai.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Pengertian Intention to Use

Pendapat Porcar & Soriano (2018), niat yang menggunakan dapat diketahui sebagai keinginan individu untuk
melakukan suatu tindakan spesifik. Ini mencerminkan keinginan pengguna atau konsumen untuk memakai ataupun
mengadopsi kembali suatu produk atau layanan (Purwanto et al., 2020).

Pendapat Han (2013) niat adalah pilihan yang berkomitmen, ketika seseorang berniat melakukan sesuatu, ia
harus menetapkan keadaan tertentu yang menjadi tujuan yang ia cita-citakan, dengan mempertimbangkan
keterbatasan sumber daya dan koordinasi, mengoordinasikan tindakannya di masa depan.

Didasarkan paparan pendapat yang ada di atas, dapat penulis simpulkan bahwa intention to use yaitu merupakan
kekuatan niat atau kesediaan seseorang dalam melakukan dan mengambil tindakan yang diinginkannya. Tindakan
ini biasanya merupakan hal yang sangat diminati oleh seseorang secara terus-menerus.
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B. Pengertian Trust

Pendapat Robbins et al. (2016) Kepercayaan adalah ketika kita bersedia menempatkan diri kita dalam risiko
demi orang lain atau sesuatu karena kita mempunyai ekspektasi positif terhadap apa yang akan terjadi. Kepercayaan
yang diberikan pelanggan kepada perusahaan tidak hanya terkait dengan kualitas produk atau layanan yang dibeli, tetapi
juga dengan keamanan, sarana pembayaran, tingkat perlindungan data yang dikumpulkan dan disimpan oleh
perusahaan dalam setiap transaksi (Fréminville, 2020).

Pendapat Mukherjea (2017) kepercayaan adalah kemampuan kedua entitas untuk mempercayai satu sama lain
dan setiap entitas mengambil tanggung jawab yang sesuai dalam menangani data sensitifnya. Kepercayaan adalah
tingkat ketergantungan konsumen terhadap penyedia layanan tersebut, sekaligus ekspektasi bahwa penyedia layanan
akan memenuhi kualitas yang telah dijanjikan (Noor et al., 2014).

Didasarkan pendapat di atas mengenai frust atau kepercayaan, maka dapat penulis simpulkan bahwa
kepercayaan ini muncul dari keyakinan subjektif dan berisi harapan pengguna atau konsumen terhadap penyedia
layanan agar dapat diandalkan sesuai dengan realita dari standar yang sudah ditetapkan oleh masing-masing
penyedia layanan.

C. Pengertian Perceived Security

Pendapat Jarmul (2023) keamanan adalah langkah wajib dalam tata kelola data, yang mempunyai tujuan untuk
membatasi akses, mencegah yang menggunakan data yang tidak aman atau bermasalah, menetapkan kontrol
keamanan agar keamanan data lebih aman dan membantu ketika terjadi nya pembobolan atau pencurian data.
Perceived security dapat didefinisikan sebagai bagaimana pelanggan menilai seberapa aman bertransaksi dengan
perusahaan atau sistem tertentu (Ha & Pan, 2018).

Pendapat Noor et al. (2014) keamanan merupakan aspek yang sangat krusial dalam pengadopsian suatu aplikasi
dan harus dijaga dengan sungguh-sungguh untuk memberikan keyakinan kepada pengguna serta bisnis bahwa data
mereka dikelola dengan aman. Keamanan merupakan aspek terpenting dalam industri atau perusahaan dan
mempunyai tujuan untuk mengontrol akses ke sumber daya fisik atau virtual seperti data. Protokol keamanan yang
disesuaikan secara lokal untuk memudahkan otentikasi dan otorisasi yang berjalan pada perangkat layanan yang
diharapkan dapat memfasilitasi sistem adaptasi yang cepat (Srivastava et al., 2023).

Didasarkan paparan di atas, dapat diartikan bahwa perceived security merupakan tingkat keyakinan seseorang
terhadap teknologi khususnya teknologi keuangan dalam melakukan pengiriman atau pertukaran informasi yang
aman. Informasi ini mencakup data pengguna serta data-data yang berkaitan dengan transaksi keuangan lainnya.

D. Kerangka Pemikiran

Sugiyono (2014) diketahui menyatakan bahwa kerangka berpikir merupakan suatu model konseptual tentang
bagaimana suatu teori menghubungkan berbagai unsur yang diidentifikasi sebagai tema-tema penting. Kerangka
berpikir adalah suatu model atau gambaran konseptual yang memberikan penjelasan mengenai hubungan diantara
variabel satu pada variabel lain (Priadana & Sunarsi, 2021). Selain itu, Purwanto et al. (2020) mengungkapkan
bahwa kerangka pemikiran digunakan untuk mengungkapkan pemikiran dan permasalahan yang akan diteliti,
khususnya mengenai pengaruh trust serta perceived security kepada niat yang menggunakan e-wallet di generasi Z
pada Kota Bandung. Berikut merupakan kerangka berpikir yang akan digunakan, yaitu:
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H1

Intention to
Use (Y)

Perceived
Security (X2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Purwanto et al. (2020); Naufaldi & Tjokrosaputro (2020); Wilson et al. (2021)

III. METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana pengaruh kepercayaan dan kenyamanan
keamanan terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan e-wallet, dengan fokus pada generasi Z di Kota
Bandung. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang berbentuk numerik dan
menganalisisnya menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif memandang realitas sebagai fenomena yang relatif
tetap, dapat diamati, dan terukur, serta menganggap hubungan antar fenomena sebagai sebab-akibat. Penelitian ini
dilakukan terhadap populasi atau sampel tertentu yang mewakili. Sedangkan (Sahir, 2021) metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang mempunyai tingkat variasi yang lebih kompleks karena menyelidiki
jumlah sampel yang lebih besar. Adapun penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang mengukur perilaku,
pengetahuan, pendapat, dan sikap secara akurat (Indrawati, 2015). Dengan Skala Likert dipergunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok orang terhadap fenomena sosial yang spesifik.
Dalam penelitian, fenomena sosial tersebut ditentukan secara khusus oleh peneliti dan disebut sebagai variabel
penelitian. Variabel yang diukur kemudian diubah menjadi variabel indikator dengan menggunakan skala Likert.
Indikator tersebut berupa pernyataan atau pertanyaan yang menjadi titik tolak penyusunan unsur alat (Sugiyono,
2014).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Uji Hipotesis

Hipotesis | Hubungan Path | T statistics | P values | Kesimpulan
1 | Trust = Intention to Use 0.390 3.893 | 0.000 Diterima
2 | Perceived Security = Intention to Use | 0.483 4.772 | 0.000 Diterima

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Sumber: Olahan Penulis (2024)

Hipotesis pertama yang diuji pada penelitian ini yaitu pengaruh dari trust kepada intention fo use dengan
hipotesis sebagai berikut:

HO: Trust tidak berpengaruh secara signitifikan kepada intention to use e-wallet di generasi Z di Kota Bandung
HI: Trust berpengaruh secara signitifikan kepada intention fo use e-wallet di generasi Z di Kota Bandung
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Didasarkan tabel hasil uji statistik di atas, bisa diketahui jika pengaruh variabel frust kepada intention to use
mempunyai path coefficient sebesar 0,390. Kemudian untuk mengetahui variabel berpengaruh signitifikan dilihat
dari dua pendekatan. Pendekatan pertama melalui nilai t-statistik yaitu sebesar 3,893. Lalu, pendekatan kedua dapat
dilihat dari nilai p-value yaitu sebesar 0,000. Karena nilai path coefficient positif sebesar 0,390 atau nilai t statistik
3,893 > t tabel 1,96 (tingkat signitifikansi 10%; Two tail) atau nilai p value 0,000 < 0,05 (Sihombing & Arsani, 2022).
Maka hipotesis HO ditolak dan H1 diterima yang artinya Trust berpengaruh secara signitifikan kepada intention fo
use e-wallet di generasi Z di Kota Bandung.

Hipotesis kedua yang diuji pada penelitian ini yaitu pengaruh dari perceived security kepada intention fo use

pada hipotesis sebagai berikut:

HO: Perceived security tidak berpengaruh secara signitifikan kepada intention to use e-wallet di Generasi Z di
Kota Bandung

H2: Perceived security berpengaruh secara signitifikan kepada intention to use e-wallet di Generasi Z di Kota
Bandung

Didasarkan tabel hasil uji statistik di atas, bisa diketahui jika pengaruh variabel perceived security kepada
intention to use mempunyai path coefficient sebesar 0,483. Kemudian untuk mengetahui variabel berpengaruh
signitifikan dilihat dari dua pendekatan. Pendekatan pertama melalui nilai t-statistik yaitu sebesar 4,772. Lalu,
pendekatan kedua dapat dilihat dari nilai p-value yaitu sebesar 0,000. Karena nilai path coefficient positif sebesar
0,483 atau nilai t statistik 4,772 > t tabel 1,96 (tingkat signitifikansi 10%; Two tail) atau nilai p value 0,000 < 0,05
(Sihombing & Arsani, 2022). Maka hipotesis HO ditolak dan H2 diterima yang artinya Perceived security
berpengaruh secara signitifikan kepada intention fo use e-wallet di generasi Z di Kota Bandung.

B. Pembahasan

Hipotesis t-hitung | t-tabel | P value Hasil Uji
Hl:  Trust berpengaruh Diterima,
secara signitifikan kepada dikarenkan t

intention fo use e-wallet di| 3.893 1.96 0.000 | statistik akan

generasi 7 di Kota besar daripada t-

Bandung tabel

H2: Perceived security

4.772 1.96 0.000 | statistik lebih

berpengaruh secara

intention fo use e-wallet di

Gambar 3. Kesimpulan Hipotesis
Sumber: Olahan Penulis (2024)

Berikut ini merupakan penjelasan dari tabel di atas:

1. Penelitian mengenai frust berpengaruh secara signitifikan kepada intention fo use e-wallet terbukti.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Harseno (2021) yang berjudul “Analisis
Faktor-Faktor yang Memberikan pengaruh Yang menggunakan E-Wallet di Indonesia”. Yang dimana pada
penelitian tersebut dikatakan bahwa Trust mempunyai pengaruh secara signitifikan terhadap niat yang menggunakan
e-wallet. Adapun beberapa penelitian lain yang mengatakan bahwa frust berpengaruh kepada intention fo use yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Reskyana & Candiwan (2020) yang berjudul “Analysis of Factors Affecting
Continuance Usage Intention of Linkaja Applications”, penelitian
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yang dilakukan oleh Ariningsih et al. (2022) dengan judul “Intention to Use E-wallet Dilihat dari Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Perceived Security, dan Trust”, Selain itu, adapun penelitian lain yang
dilakukan oleh Oktafani & Sisilia (2020) dengan judul “Analisis Penerapan Model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology pada Adopsi Yang menggunakan Dompet Digital Ovo Dayeuh Kolot Bandung”, dan
penelitian yang dilakukan oleh Utama et al. (2022) yang berjudul “Pengaruh Perceived Usefulness & Kepercayaan
terhadap Intensitas Yang menggunakan Teknologi E-Wallet sebagai Alat Transaksi”.

2. Penelitian mengenai Perceived security berpengaruh secara signitifikan kepada intention fo use terbukti.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Jameel et al. (2022) dengan judul “Behavioral
Intention to Use e-Wallet: The Perspective of Security and Trust”. Pada penelitian tersebut diketahui jika perceived
security mempunyai pengaruh secara signitifikan kepada niat yang menggunakan e- wallet. Adapun beberapa
penelitian lain yang memberitahukan jika perceived security mempunyai pengaruh kepada intention to use yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Denaputri & Usman (2020) yang berjudul “Effect of Perceived Trust, Perceived
Security, Perceived Usefulness and Perceived Ease of use on Customers’ Intention to Use Mobile Payment”,
penelitian yang dilaksanakan oleh Hanafi & Toolib (2020) yang berjudul “Influences of Perceived Usefulness,
Perceived Ease of Use, and Perceived Security on Intention to Use Digital Payment: A Comparative Study Among
Malaysian Younger and Older Adults”, 1alu adapun penelitian lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ariningsih et
al. (2022) memakai judul “Intention to Use E-wallet Dilihat dari Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use,
Perceived Security, dan Trust”, serta penelitian yang dilaksanakan pada Hesniati et al. (2023) memakai judul
“Analisa Faktor yang Memberikan pengaruh Niat Yang menggunakan E-Wallet Pada Gen Z”.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Didasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab 4 maka kesimpulan yang bisa diambil yaitu

sebagaiberikut:

1. Dari hasil uji hipotesis yang diketahui jika frust mempunyai pengaruh secara signitifikan terhadap niat yang
menggunakan e-wallet di generasi z di kota Bandung, yang mana hal ini mengindikasikan jika semakin tinggi
trust maka meningkat juga niat yang menggunakan, sebaliknya jika frust semakin rendah maka niat yang
menggunakan juga akan mengalami penurunan.

2. Dari hasil uji hipotesis yang diketahui jika perceived security mempunyai pengaruh secara signitifikan
terhadap niat yang menggunakan e-wallet di generasi z di kota Bandung, yang mana hal ini mengindikasikan
jika semakin tinggi perceived security maka meningkat juga niat yang menggunakan, sebaliknya jika
perceived security semakin rendah maka niat yang menggunakan juga akan mengalami penurunan.

B. Saran
1. Saran bagi Praktisi

Didasarkan hasil dan pembahasan yang sudah disebutkan di atas, peneliti ingin memberikan beberapa saran
kepada pihak-pihak terkait yang menjadi fokus pada penelitian ini. Adapun hasil dalam penelitian ini menyatakan
bahwa frust dan perceived security berada dalam kategori baik, namun diharapkan pihak-pihak terkait dapat terus
meningkatkan kepercayaan dan keamanan e-wallet yang bisa dilakukan pada sebagian cara, yakni:

a. Fokus pada membangun brand image yang terpercaya dan aman. Hal ini bisa dilakukan dengan memakai
strategi branding yang menekankan keamanan data, kemudahan yang menggunakan, dan reputasi penyedia
e-wallet.

b. Lakukan riset pasar secara berkala untuk memahami persepsi pengguna terhadap trust dan perceived security

dengan memakai hasil riset sebagai alat untuk menyempurnakan strategi dan fitur e-wallet.

d. Memakai teknologi terbaru untuk meningkatkan keamanan e-wallet. Terapkan sistem enkripsi data yang
kuat, autentikasi multi-faktor, dan teknologi biometric untuk memperketat keamanan dompet digital.

e. Mengedukasi pengguna tentang keamanan dompet digital melalui berbagai media seperti website, media
sosial, dan webinar. untuk meningkatkan awareness atau kesadaran pengguna dalam memahami dan
mengenali risiko keamanan informasi serta melakukan tindakan untuk mengurangi risiko tersebut.

°
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2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya
a. Pengembangan Variabel

Peneliti berikut diharapkan bisa melibatkan variabel tambahan seperti ease of use (Kemudahan) dan
usefulness (Kegunaan).

b. Studi Komparatif
Melakukan studi perbadingan dengan industri yang berbeda tentang pemahaman lebih lanjut mengenai
pengaruh trust serta perceived security kepada niat pemakaiam e-wallet di generasi Z pada Kota Bandung.

c. Pengukuran Lanjutan
Memakai metode atau teknik analisis lain untuk memperkuat hasil temuan dan guna dapat memberikan
pemahaman yang lebih luas.

d. Perluas Populasi dan Lokasi

Penelitian berikutnya diharapkan bisa memperbanyak populasi dan dilakukan di lokasi yang beda hingga hasil
penelitian bisa digeneralisasikan dan dapat dipastikan bahwa hasil penelitiannya relevan dengan populasi yang lebih
luas.
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